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BAB I 

Pendahuluan 

Program PKM 100 SMA merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh Universitas 

Tarumanagara dalam upaya memberi sarana kepada para tenaga pengajar di Universitas 

Tarumanagara untuk dapat melakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

kepada calon mahasiswa dalam lingkup Sekolah Menengah Atas. Sekolah yang dituju 

pada Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) kali ini adalah SMA Penabur 

Bintaro, Tangerang Selatan.  

Workshop Maket Arsitektur Bertema “SHELTER USING PAPER FOLDS” ini 

berlangsung selama 1 hari, yaitu pada tanggal 11 Oktober 2024 di Penabur Bintaro dan 

diisi oleh perkenalan ilmu Arsitektur dasar dan kegiatan praktek membuat maket, guna 

memupuk ketertarikan siswa-siswi SMA untuk bergabung menjadi mahasiswa-

mahasiswi Program Studi Sarjana Arsitektur Universitas Tarumanagara di kemudian 

hari.  

A. Analisis Situasi

Setelah mengalami masa Pembelajaran Jarak Jauh selama dua tahun, banyak 

sekali penyesuaian-penyesuaian yang dilakukan oleh semua pihak yang terlibat dalam 

kegiatan belajar mengajar, termasuk dalam hal ini adalah proses pembelajaran dalam 

bidang arsitektur.. Pembelajaran daring yang berlangsung selama ini bukan saja 

menurunkan hasil belajar secara drastis, tetapi juga menimbulkan kebosanan belajar bagi 

siswa (Kristanta, 2021:3). Adanya siswa yang tidak mau mengerjakan tugas menunjukkan 

bahwa siswa tersebut sudah kehilangan motivasi untuk belajar (Lestari, 2020: 9). Agar 

peserta didik mau kembali belajar dengan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, 

pada diri peserta didik harus ditumbuhkan kembali motivasi belajarnya. Kreatifitas 

pendidik memiliki andil besar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui jalur 

faktor eksternal pembangkit motivasi, yaitu melalui metode pembelajaran daring yang 

menantang dan menyenangkan (Octavia, 2020:80). Menurut penelitian dari Wignyo 

(2019), ketika siswa melakukan praktikum atau percobaan mandiri maka akan berdampak 

pada meningkatnya motivasi dan hasil belajar siswa. 

Arsitektur merupakan salah satu ilmu pendidikan yang mengutamakan kreativitas dan 

proses belajarnya dapat dilakukan secara praktik atau percobaan mandiri. Mengutamakan 

kemampuan visual dalam 2 dimensi dan 3 dimensi, membuat jurusan arsitektur menjadi 

salah satu jurusan kuliah yang diminati banyak orang. Terlebih, sarjana arsitektur 

memiliki peluang yang luas dalam mendapatkan pekerjaan dalam bidang apapun baik 



sebagai arsitek maupun di bidang lainnya. Hal ini karena ilmu arsitektur melibatkan 

banyak sekali aspek baik kreatifitas, kemampuan menghitung, logika berpikir dan 

tanggung jawab. Oleh karena itu, pengenalan arsitektur kepada remaja yang sedang 

mencari pilihan dalam melanjutkan studi ke jenjang sarjana merupakan hal yang penting. 

Kegiatan ini difokuskan pada siswa kelas 12 yang selangkah lagi akan mencari minat 

dalam berkuliah dan hal tersebut akan menuntun mereka untuk memasuki dunia 

profesional. 

 

B. Masalah Mitra dan Solusinya 

Secara umum, mahasiswa yang baru saja memasuki bangku perkuliahan akan 

mengalami banyak adaptasi di berbagai bidang. Dalam bidang arsitektur, kemampuan 

berkomunikasi melalui bahasa gambar dan juga bentukan visual yang memerlukan 

keterampilan non digital pada berbagai sisi pembelajaran menyebabkan mahasiswa-

mahasiswi baru harus lebih lagi beradaptasi. Media yang digunakan arsitek dalam 

berkarya ada dalam bentuk 2 dimensi seperti denah, tampak, potongan dan 3 dimensi 

seperti perspektif, aksonometri dan model maket. Hal ini tentu merupakan bekal penting 

bagi para siswa-siswi SMA yang berminat untuk melanjutkan studinya di bidang 

arsitektur. 

Sekolah Menengah Atas di Jakarta saat ini memiliki sejumlah siswa-siswi yang 

nantinya akan melanjutkan pendidikannya ke tingkat universitas. Salah satu yang 

diupayakan oleh pihak sekolah adalah dengan mengundang universitas-universitas 

ternama untuk memberikan gambaran terkait kegiatan di dunia perkuliahan. Pada 

kesempatan ini,  Program Studi Arsitektur Universitas Tarumanagara berkesempatan 

untuk memberi beberapa paparan yang dapat dijadikan bekal bagi siswa-siswi SMA 

untuk melanjutkan jenjang pendidikan sebagai sarjana arsitektur dan dilanjutkan dengan 

workshop ringan dan menyenangkan, sehingga para siswa SMA dapat mengetahui 

keterampilan dasar yang harus dikuasai sebagai calon mahasiswa arsitektur. Selain itu 

tentunya penyelenggara memberikan informasi secara umum dan administratif bagi para 

siswa-siswi yang berminat untuk mendaftarkan diri pada salah satu fakultas yang ada di 

Universitas Tarumanagara. 

 Pendekatan ilmu arsitektur dalam bentuk model maket bersifat praktek dan lebih menarik 

bagi remaja, karena bentuknya yang lebih realistis dan mudah dieksplorasi. Oleh karena 

itu, pada kesempatan ini kami melaksanakan Workshop Maket Arsitektur Bertema 

“SHELTER USING PAPER FOLDS”  kepada siswa-siswi kelas 12 di sekolah Penabur 

Bintaro agar para siswa-siswi dapat merasakan pengalaman dalam pembelajaran dasar 

dalam proses berarsitektur dengan mengeksplorasi lipatan bidang membentuk spatial. 



Bab II   

Pelaksanaan 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

Workshop Maket Arsitektur Bertema “SHELTER USING PAPER FOLDS” 

dilaksanakan dalam 1 hari dari pkl. 07.00-12.00 di sekolah Penabur Bintaro, 

Tangerang Selatan. 

 

Tabel 1. Uraian Kegiatan 

  

Sumber: Olahan Penulis, 2024 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Gambar 1. Form Peserta Workshop Maket Arsitektur Bertema “SHELTER USING 

PAPER FOLDS” 11 Oktober 2024 

Sumber: Olahan Pribadi, 2024 

 

Pada kegiatan Workshop Maket Arsitektur Bertema “SHELTER USING PAPER 

FOLDS” ini siswa-siswi SMA akan dibekali pengetahuan dasar arsitektur dan 

perkuliahan arsitektur yang kemudian dilanjutkan dengan pengenalan teknik lipatan 

(Folding) dalam upaya pembentukan spatial dalam arsitektur. Semua material yang 

diperlukan untuk pelaksanaan workshop disediakan oleh penyelenggara, sehingga 

seluruh peserta tidak perlu mempersiapkan material workshop maket ini. 

 

B. Metode Pelaksanaan 

Presentasi dibuka dengan pengenalan Program Studi Arsitektur Universitas 

Tarumanagara secara umum dilengkapi dengan berbagai kegiatan, hasil karya 

mahasiswa dan hasil karya alumni Arsitektur Universitas Tarumanagara. Menurut 

Anderson (2019), banyak pendidik yang memasukan live project ke dalam kurikulum 



untuk mengatasi masalah yang dianggap terabaikan, mendesak, atau yang sedang 

terjadi pada pendidikan ataupun praktik arsitektur kontemporer, pada masyarakat 

sekitar, atau malah pada semua hal tersebut. Inilah yang kemudian menjadi tantangan 

tersendiri ketika pembelajaran terjadi secara daring. Walaupun kini pembelajaran telah 

kembali dilaksanakan secara luring, namun siswa-siswi SMA yang hadir pernah 

menjadi peserta pembelajaran daring. 

Materi ditutup dengan setiap peserta diberikan soal untuk mencoba praktek 

berbagai teknik menggunakan material kertas. Peserta akan membuat sebuah maket 

shelter menggunakan teknik lipatan (folding) menggunakan bahan kertas. Peserta 

dibebaskan untuk menciptakan karya arsitektur yang bersifat ekploratif, sehingga 

siswa ditantang untuk mengasah kreatifitas dan kemampuan keruangannya.   

 

 

 

Gambar 2. Cuplikan Referensi Workshop Maket Arsitektur Bertema 

“SHELTER USING PAPER FOLDS” 

Sumber: Pinterest, 2024 

 

Menurut Fisher (2000), Kemampuan sebagai komunikator merupakan salah 

satu hal penting yang harus dipelajari dan dikembangkan selama menjadi mahasiswa-

mahasiswi arsitektur. Hal tersebut erat kaitannya dengan kemampuan untuk 

mengembangkan dialog pada representasi perancangan, lalu sebagai teamworker, 

seseorang harus memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dengan anggota tim 

lainnya dalam berbagai bidang. Tentunya hal tersebut kemudian diterapkan dalam 

proses workshop berlangsung dimana peserta akan dibentuk dan bekerja dalam 

kelompok. Selain kemampuan membuat maket, peserta juga diberi kesempatan untuk 

melakukan presentasi karya untuk mengasah keterampilan berbicara di depan kelas 



dan bertanggung jawab atas karya yang dikerjakan. 

 

Adapun rangkaian teknis pelaksanaan workshop maket sebagai berikut: 

• Pengarahan dasar terkait folding in Architecture. 

• Siswa dibagi  kelompok (masing-masing 5 siswa/kelompok). 

• Setiap kelompok mendapatkan 1 paket peralatan maket berisi: 

1. 1 buah alas maket berukuran A4 (42cm x 29.7 cm) 

2. Kertas a4 dan a3 

• Siswa diberikan waktu selama 60 menit untuk membuat karya shelter se-kreatif 

mungkin. 

• Seluruh kelompok mempresentasikan karyanya di depan kelas yang kemudian 

akan dipilih karya terbaik berdasarkan hasil voting seluruh peserta. 

• Kelompok dengan karya terbaik mendapatkan hadiah dari tim penyelenggara. 

• Kegiatan diakhiri dengan foto bersama. 

 

C. Luaran 

Luaran yang direncanakan adalah berupa karya Poster yang akan 

dicatatkan untuk HKI. 

 

Bab III  

Kesimpulan 

 

Kegiatan Workshop Maket Arsitektur Bertema “SHELTER USING PAPER 

FOLDS” yang dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2024 ini memberi pengalaman 

yang menarik untuk para siswa-siswi SMA dalam memahami nilai arsitektur. Dengan 

kebebasan yang diberikan, siswa berhasil mengasah kreatifitasnya dalam melakukan 

eksplorasi bentuk, mempelajari Teknik lipatan (folding) pada kertas dan 

mewujudkannya dalam bentuk model maket. Siswa juga berhasil mempelajari skala 

proporsi antara manusia dan ruang shelter. Setelah pelaksanaan workshop, para peserta 

menyatakan ketertarikannya kepada dunia arsitektur. Kegiatan semacam ini 

diharapkan dapat meningkatkan minat siswa-siswi untuk lebih dalam mempelajari 

ilmu dan mengembangkan ilmu arsitektur kedepannya serta dapat menjadi ajang untuk 

menjaring calon mahasiswa-mahasiswi baru yang akan bergabung di Program Studi 

Sarjana Arsitektur Universitas Tarumanagara. 
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Lampiran 

1. Surat tugas dan SPK 

 

 



2. Materi paparan (PPT) 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. Foto kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Bukti luaran 

 



 

 



5. Sertifikat 

 

 


